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ABSTRAK
Skripsi ini berkenaan dengan dampak sistem bagi hasil pertanian di
masyarakat Kecamatan Bontomarannu di Desa Bili-Bili ditinjau dari syariat Islam
yang meliputi beberapa masalah yaitu bagaimana tata cara sistem bagi hasil
pertanian tersebut terhadap tarap perkembangan dan peningkatan perekonomian
masyarakat di Kecamatan Bontomarannu Desa Bili-Bili serta dasar hukum sistem
tersebut menurut hukum Islam.
Untuk  menjawab permasalahan tersebut diatas dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode pendekatan yuridis, syariah dan sosiologis. Dalam
mengumpulkan data tersebut juga menggunakan metode riset kepustakaan dan
penelitian lapangan. Riset kepustakaan adalah suatu cara pengumpulan data dengan
jalan membaca dan menelusuri literatur yang memiliki relevansi dengan pembahasan
penulis sedangkan metode penelitian lapangan adalah mengadakan pengamatan
langsung dilapangan serta mengambil data-data dari sumber data penelitian.
Berdasarkan penelitian penulis, sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat
di Kecamatan Bontomarannu Desa Bili-Bili yang dilakukan menurut adat secara
turun temurun ini sudah sesuai dengan apa yang dianjurkan syari’at Islam yaitu Al-
Muzara’ah dan Al- Mukhrabah. Sistem bagi hasil ini juga member tambahan
penghasilan bagi masyarkat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia diciptakan di muka bumi ini sebagai makhluk yang sempurna di
antara makhluk ciptaan Allah yang lainnya, karena akal dan rasionya. Hal ini
diharapkan mampu melestarikan dan memelihara alam, karena manusia
merupakan khalifah di muka bumi ini. Dan sekaligus hamba Allah yang harus taat
dan tunduk kepada-Nya.
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain. Manusia saling membutuhkan antar sesama. Untuk memenuhi
kebutuhannya.1 Baik kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Oleh sebab
itu manusia dituntut untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhannya tersebut.
Salah satunya adalah dengan pertanian.
Salah satu tujuan pembangunan pertanian secara khusus adalah untuk
meningkatkan hasil dan mutu produksi, dengan demikian diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pasar domestik bahkan pasar internsional.2 Peningkatan
produksi tersebut diarahkan pada pencapaian swasembada pangan sehingga dapat
mendorong peningkatan taraf hidup petani,selain itu mempunyai potensi yang
sangat besar untuk penghasil devisa dan bahkan akan merupakan mata
perdagangan yang dapat memperkecil devisa yang selama ini digunakan untuk
mengimpor produk pertanian.
1 Ahmad Azhar Basyir , Asas-asas Hukum Muamalat, edisi revisi (Yogyakarta : UII
Press, 2000), hlm. 11
2 Mubyarto, Pengantar Ilmu Pertanian (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 35.
2Indonesia adalah Negara agraris dan banyak menyandarkan kebutuhan
dari hasil pertanian, oleh karena itu, titik sentral pembangunan ekonomi adalah
pada sektor pertanian dalam rangka mensejahterakan  rakyat pada umumnya dan
petani pada khusunya. Penduduk Indonesia yang sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani menyebabkan banyak yang ingin bercocok tanam
namun  tidak memiliki modal atau lahan. Oleh karena itu, sebagai sarana atau
jalan untuk memberikan kesempatan kepada petani yang tidak memiliki modal
pertanian maka diadakanlah perjanjian  bagi hasil antara pemilik modal dan
penggarap pertanian. Pada awal mulanya perjanjian bagi hasil ini dilaksanakan
oleh petani dengan tujuan saling tolong-menolong antara petani tanpa
mempedulikan keuntungan yang akan didapatkan.
Dalam hukum Islam, bagi hasil dalam pertanian dikenal dengan istilah
Muzara’ah.3 Muzara’ah adalah kerja sama pengelolah pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada
sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(persentase) dari hasil panen.4
Bagi hasil adalah suatu jenis kerja sama antara pemilik modal atau tanah
dengan pekerja.5 Perjanjian ini biasanya muncul karena terkadang ada petani yang
memiliki modal namun tidak memiliki keahlian dalam bercocok tanam atau tidak
memiliki kesempatan untuk mengelolah suatu jenis pertanian tersebut. Dan
terkadang juga perjanjian itu muncul karena adanya pekerja atau penggarap yang
3 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 14.
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta : Gema Insani, 2001), h. 99.
5 Mubyarto, Pengantar Ilmu Pertanian (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 34.
3memiliki modal atau lahan dalam bercocok tanam. Petani melakukan suatu
perjanjian bagi hasil, selain untuk mencari keuntungan  antara kedua belah pihak
juga untuk saling mempererat persaudaraan dan tolong menolong diantara
mereka, Islam mensyariatkan kerja sama seperti ini sebagai upaya atau bukti
bertalian dan tolong menolong antara kedua belah pihak.6
Masyarakat di Desa Bili-Bili sebagian besarnya adalah penduduk yang
memiliki lahan atau sawah pertanian. Sebagian besar penduduk menjadi bertani
sebagai salah satu mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan keluarganya. Namun tak sedikit orang yang memiliki sawah yang banyak
akan tetapi tidak memiliki waktu serta kemampuan untuk mengelolahnya.
karena banyaknya pemilik tanah yang tidak memiliki kemampuan dan
waktu untuk mengelolah tanah pertanian, maka penduduk yang memang mata
pecaharian utamanya adalah bertani, terdorong untuk melakukan kerja sama
dengan pemilik tanah tersebut. Dengan harapan mereka akan saling
menguntungkan.
Apabila seorang muslim memiliki tanah pertanian, maka dia harus
memanfaatkan tanah tersebut. Dengan bercocok tanam. Islam sama sekali tidak
menyukai dikosongkannya tanah pertanian itu, sebab hal tersebut berarti
menghilangkan nikmat dan membuang-buang harta, sedang Rasulullah melarang
keras disia-siakannya harta. Pemilik tanah itu dapat memanfaatkannya dengan
berbagai cara. Cara pertama diurus sendiri dengan ditanaminya tumbuh-tumbuhan
atau ditaburi benih kemudian disiram dan dipelihara. Begitulah sampai keluar
6 Sayyid sabiq, Fiqih Sunnah XI (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 191.
4hasilnya. Cara semacam ini adalah cara yang terpuji, dimana pemiliknya akan
mendapat pahala dari Allah karena tanamannya itu bisa dimanfaatkan oleh
manusia, burung, dan binatang ternak. Cara kedua kalau dia tidak dapat mengurus
sendiri, maka menyuruh orang lain untuk menggarap tanah itu. Yakni orang lain
yang mampu mengurusnya dengan bantuan alat, bibit, ataupun binatang untuk
mengolah tanah.
Praktek kerjasama antara pemilik tanah pertanian dengan petani penggarap
di Desa Bili-Bili sudah lama berlangsung secara turun temurun, namun belum ada
aturan yang ketat atau aturan yang secara rinci saat melakukan akad tersebut.
Maka dari itu penyusun merasa tertarik untuk mengkaji Sistem Bagi Hasil
Pertanian dan peranannya terhadap pendapatan masyarakat khusunya di Desa Bili-
Bili.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini. Antara lain :
1. Bagaimana konsep bagi hasil pertanian yang dilakukan masyarakat di Desa
Bili-Bili,apakah sesuai dengan syariat Islam ?
2. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat melakukan kerjasama
pertanian?
3. Apakah sistem bagi hasil pertanian berperan terhadap pendapatan masyarakat
di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa ?
5C. Hipotesis
Berdasarkan pokok masalah dan sub masalah diatas maka penulis
mengambil hipotesis sebagai berikut :
1. Sistem bagi hasil pertanian yang terjadi di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa dilakukan antara pengggarap dan pemilik
modal dengan saling mempercayai satu dengan yang lainnya baik dari segi
permodalan maupun dari segi pengelolahan. Pembagian keuntungannya
dilakukan dengan bagi hasil sesuai dengan jumlah atau hasil panen yang
diperoleh. Pembagiannya disesuaikan dengan perjanjian dan yang 50:50
dan ada juga yang 60:40, sistem pembagian ini penulis anggap sesuai
dengan syariah.
2. Banyaknya pemilik lahan yang tidak memiliki waktu dan kemampuan
untuk menglolah lahannya mendorong masyarakat petani untuk melakukan
kerja sama dengan pemilik lahan pertanian tersebut.
3. Dengan adanya kerja sama ini maka akan ikut mempengaruhi tingkat
pendapatan petani dan juga pemilik lahan khususnya pada saat musim
panen.
D. Pengertian judul
Dengan tujuan untuk memudahkan dalam menyimak dan membahas
penelitian yang akan dilakukan, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan
makna yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judul yang dimaksud
adalah : “ Sistem Bagi Hasil Terhadap Hasil Pertanian antara Penggarap dan
6Pemilik Modal serta Peranannya Terhadap Pendapatan Masyarakat di Desa
Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”
Sistem adalah sehimpun gagasan, prinsip dan doktrin, hukum dan
sebagainya yang membentuk suatu ketentuan yang logis dikenal sebagi isi
sebuah pikiran, filsafat tertentu, agama atau bentuk pemerintahan tertentu.7 Atau
dalam pengertian lain dimana unsur-unsur tersebut juga saling mempengaruhi
dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.8
Bagi hasil adalah pemberian hasil usaha untuk orang yang mengelola/
mananami tanah dari yang dihasilkannya seperti setengah, atau lebih dari itu
atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak (petani dan
penggarap).9
Sedangkan pengertian lain bagi hasil diartikan sebagai akad atau perjanjian
antara bank syari’ah sebagai penyedia dana (sahibul maal) dan nasabah sebagai
pelaku kegiatan atau proyek (mudharib) sedangkan pembagian keuntungan
usaha dibagi berdasarkan kesepakatan.10
Hasil adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah panen, sedangkan panen
adalah pengambilan hasil tanaman di sawah atau lahan pertanian. Jadi hasil
panen adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah panen yang sudah tua dan
siap untuk dipasarkan dan memiliki mutu dan kualitas yang dapat memuaskan
para konsumen.
7 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2009), h. 41.
8 Ibid. h. 41.
9 Sayyid Sabiq, fiqih Sunnah XI (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 18.
10 Irma Devita Purnama Sari dan Suswinarno, Akad Syari’ah (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2011), h. 80.
7Penggarap berarti pekerja, pengelolah atau orang yang mengerjakan dan
sebagainya.11 Atau dengan pengertian lain dalam Undang-undang Nomor 2
Tahun 1960 yang dapat disimpulkan yaitu penggarap adalah seorang atau badan
hukum dari satu pihak yang mengadakan perjanjian dengan pemilik tanah dilain
pihak, dimana penggarap diperkenankan oleh pemilik tanah untuk
menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah pemilik dengan  pembagian
hasilnya antara kedua belah pihak.12
Pendapatan masyarakat juga terdiri dari dua kata yaitu pendapatan dengan
masyarakat.
Pendapatan adalah semua barang, jasa dan uang yang diperoleh atau
diterima seseorang atau masyarakat dalam suatu periode tertentu yang biasanya
diukur dalam setiap hari, bulan dan tahun dan bisa diwujudkan dalam skop
nasional (nasional income) dan ada kalanya dinyatakan dalam skop individual
yang lazim disebut pendapatan perkapita (personal income), jadi pendapatan
penggarap (petani) adalah jumlah pendapatan yang diperoleh pengusaha dari
pekerjaan utamanya sebagai pendapatan utama, ditambah dengan pendapatan
yang diperoleh dari hasil penjualan hasil panen, sedangkan
Masyarakat adalah sebagai pelaku yang menjalankan sesuatu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. 13
Jadi pendapatan masyarakat adalah sejumlah barang, jasa atau uang
diterima oleh seseorang dalam suatu periode tertentu sesuai dengan apa yang
telah mereka jalankan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
11 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2009), h. 299.
12 Pengertian Bagi Hasil, Di kutip pada tanggal 18 Januari 2013: (http/hukum.unsrat.id)
13 Ahmad, kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Reality Publik thn 2006), h 849.
8E. Tujuan dan kegunaan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian yaitu :
a. Untuk mengetahui sistem bagi hasil yang ada di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa serta untuk mengetahui pandangan syariat Islam
tentang sistem bagi antara pemilik modal dan penggarap di Desa Bili-Bili
Kec. Bontomarannu kab. Gowa
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong masyarakat di Desa Bili-
Bili melakukan sistem bagi hasil pertanian.
c. Untuk dapat mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap tingkat pendapatan
masyarakat di Desa Bili-Bili
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Agar dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat setempat
tentang bagaimana sistem bagi hasil yang diatur oleh syariat islam agar kita
senantiasa berjalan di jalan Allah SWT
b. Agar menjadi bahan perbandingan bagi penulisan-penulisan yang
mempunyai topik yang sama yang akan datang.
F. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum berupa
garis-garis isi skripsi.
Bab I, Merupakan pendahuluan. Bab ini dikemukakan latar belakang ,
rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian
serta sistematika penulisan skripsi.
9Bab II, sebagai tinjauan umum dari tema skripsi bab ini khusus
membahas gambaran secara umum tentang sistem bagi hasil pertanian, ditinjau
dari syari’at Islam tentang hukum-hukumnya, prinsif-prinsip  Ekonomi, dan
bentuk-bentuk akad bagi hasil pertanian.
Bab III, penulis membahas tentang Jenis penelitian, Lokasi dan waktu
,populasi dan sampel, Metode dan pengumpulan sampel, Jenis pengumpulan data,
dan prosedur pengumpulan data. penelitian yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini. Adalah Penelitian kualitatif, teknik pengelolaan dan analisis data dan
dalam pengumpulan data digunakan Library Research (Kepustakaan), yaitu
mengumpulkan dan membawa buku-buku yang ada hubungannya dengan
masalah-masalah yang akan dibahas dan tinjauan lapangan langsung di
Kecamatan Bontomarannu Tentang Sitem Bagi Hasil Pertanian terutama di desa
Bili-Bili.
Bab IV adalah bab tentang hasil penelitian mengenai faktor-fakator ,
proses terjadinya sistem Bagi Hasil Pertanian di Desa Bili-Bili Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa.
Bab V adalah bab penutup yang membahas tentang kesimpulan dan
saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Bagi Hasil (profit sharing)
Bagi hasil merupakan produk andalan bank syariah utamanya dalam hal
pembiayaan suatu produk dalam kerjasama pengelolaan dalam berbagai jenis
usaha. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika masyarakat lebih mengenal bank
syariah sebagai bank bagihasil. Bahkan ketika bank syari’ah pertama kali
berkembang, baik di tanah air maupun di mancanegara seringkali dikatakan
bahwa bank syari’ah adalah bank bagihasil, ini dikarenakan bank syari’ah dalam
setiap pembiayaannya menggunakan sistem bagi hasil karena mengaggap bahwa
sistem bunga yang diterapkan bank konvensional itu adlah haram. Hal ini
dilakukan untuk membedakan bank syari’ah dengan bank konvensional yang
sebabagaimana kita ketahui bahwa dalam sistem operasionalnya bank syari’ah
menggunakan sistem bagi hasil sedangkan bank konvensional menggunakan
sistem bunga,14
Bank syari’ah menerapkan bagi hasil dalam setiap pembiayaan suatu jenis
usahanya selain karena menganggap bahwa bunga bank itu haram (riba) juga
karena bagi hasil dianggap lebih menjamin keadilan antara pelakunya, dimana
keadilan tersebut merupakan hakekat perekonomian islam.
Adapun pengertian bagi hasil yang didefinisikan oleh berbagai ahli antara
lain, dalam bukunya yang berjudul fiqqih sunnah sayyid Sabiq menjelaskan
tentang pengertian bagi hasil.
14 Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 203
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Menurut Sayyid Sabiq bagi hasil adalah pemberian hasil usaha untuk
orang yang mengelola/ menanami tanah dari yang dihasilkannya seperti setengah,
atau lebih dari itu atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak (petani dan penggarap)15.
Pengertian lain yang didefinisikan oleh Mubyarto dalam bukunya yang
berjudul Pengantar Ilmu Pertanian mendefinisikan bagi hasil sebagai suaru jenis
kerja sama antara pemilik modal atau tanah dengan penggarap.16
Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam sistem bagi
hasil itu harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu pemilik modal dan
penggarap.di mana pemilik modal dan penggarap biasanya melakukan
kesepakatan antara keduanya dilakukan sebelum proses penanaman berlangsung
agar kerja sama antara mereka jelas utamanya bagi hasil yang akan dilakukan
setelah panen. Dalam hal ini kesepakatan sebelum penanaman sangat diperlukan
agar dalam pembagian hasil nanti tidak terjadi kesalah pahaman antara keduanya,
utamanya jika terjadi kerugian atau gagal panen.
B. Akad-akad yang berkaitan dengan bagi hasil
Akad atau al-aqd yaitu perkataan, perjanjian dan pemufakatan, dimana
pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan
ikatan) sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh pada objek perikatan17.
Ulama fiqih menetapkan bahwa akad mempunyai kekuatan mengikat terhadap
15 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah XI, (Bandung: Al-Ma’rif, 1987), hal. 18.
16 Mubyarto, Pengantar Ilmu Pertanian, (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 38
17 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank syari’ah, (Yogyakarta: UII Pree,
2009) hal. 18.
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pihak-pihak yang melakukan akad dan wajib memenuhi segala akibat hukum yang
ditimbulkan akad tersebut. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat
Al.Maidah ayat 2 yang berbunyi :

…..
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu………
Menurut syafi’i Antonio dalam bukunya yang berjudul bank syari’ah
mengatakan bahwa secara umum prinsip bagi hasil. Dalam dunia perbankan ada
empat macam akad sistem bagi hasil secara umum yaitu al-musyarakah, al-
mudharabah, al-muzara’ah dan al-musaqah. Namun sesungguhnya, sistem bagi
hasil yang paling sering digunakan adalah al-nusyarakah dan al-mudharabah
sedangkan al-muzara’ah dan al-musaqah digunakan khusus untuk pembiayaan
pertanian (plantation financing).18
1. Al-Musyarakah
Syafi’i Antonio sendiri dalam bukunya yang berjudul Bank Syari’ah
menjelaskan tentang pengertian al-musyarakah yaitu akad kerja sama antara dua
belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing kedua
belah pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan
dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 19 Pengertian lain
18 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank syari’ah (Jakarta:Gema Insani, 2001), h. 90.
19 Ibid h. 90.
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dikatakan bahwa musyarakah adalah kerjasama yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih untuk mengikatkan diri dalam perserikatan diri dan keuntungan.20
Sedangkan dalam buku yang berjudul Akad dan Produk Bank Syari’ah
Ascarya mendefinisikan musyarakah sebagai akad kerja sama usaha patungan
antara kedua pihak atau lebih pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha
yang halal dan produktif dimana pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati. 21
Dalam melakukan perjanjian musyarakah ada beberapa rukun yang harus
dipenuhi yaitu :
1. Pihak yang berserikat,
2. Modal,
3. Proyek/ usaha,
4. Ijab qabul
Pernyataan ijab qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad) misalnya
penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak,
penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak (akad) dan penyataan
akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau menggunakan cara-
cara komunikasi modern. 22
20 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank syari’ah, (Yogyakarta: UII Pree,
2009) hal. 115.
21 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 257
22 Muhammad, Op.cit. h. 119.
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Adapun syarat-syarat musyarakah yaitu :
1. Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha dengan
bersama-sama menyediakan dana atau barang dalam membiayai suatu
kegiatan tertentu.
2. Nasabah bertindak sebagai pengelolah usaha dan bank sebagai mitra usaha
dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan tugas dan wewenang
yang telah disepakati.
3. Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai atau barang.
4. Jangka waktu pembiayaan, pengembalian dan pembagian keuntungan
diberikan berdasarkan kesepakatan oleh bank dan nasabah.
5. Pembagian keuntungan dari pengelola dana dinyatakan dalam bantuk nisbah
yang telah disepakati.
6. Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional menurut porsi
modal masing-masing, kecuali jika terjadi kecurangan, lalai atau menyalahi
perjanjian dari salah satu pihak.
2. Al-Mudharabah
Al-mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau
berjalan. Al-mudharabah sendiri telah dikenal oleh umat islam sejak zaman nabi,
bahkan telah dipraktekkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya Islam. Ketika Nabi
Muhammad SAW berprofesi sebagai pedagang, dia melakukan akad mudharabah
dengan khadijah. Dengan demikian akad mudharabah ini dibolehkan  baik
menurut Al-qur’an, sunnah, maupun ijma.23
23 Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 204.
15
Sedangkan al-mudharabah diartikan Syafi’i Antonio  yaitu akad kerja
sama antara dua belah pihak, dimana pihak pertama menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak kedua menjadi pengelola dimana keuntungan usaha
dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian sipengelolah.24
Sedangkan Ascarya mendefinisikan mudharabah sebagai akad antara
pemilik modal (shahibul mal) dengan pengelolah untuk memperoleh pendapatan
atau keuntungan dimana pendapatan  atau keuntungan tersebut dibagi berdasarkan
nisbah yang telah disepakati pada awal akad.25
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya akad
mudharabah ini diharapakan dapat membantu orang yang memiliki modal dan
tidak mempunyai kecakapan dalam melakukan bisnis untuk mengembangkan
dananya sendiri. Di sisi lain pengelola yang mempunyai kecakapan bisnis, akan
bisa menjalankan dan melakukan suatu usaha karena mendapatkan modal.26
Dalam melakukan perjanjian mudharabah terdapat beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan perjanjian yaitu :
a) Rukun mudharabah
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)
2. Objek mudharabah (modal dan kerja)
3. Persetujuan kedua belah pihak (ijab dan qabul),
24 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 95.
25 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.
257.
26 Abdul Sami’ Al-Mishri. Pilar-Pilar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h.
109.
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4. Nisbah keuntungan.
b) Syarat-syarat mudharabah
1. Mempunyai hak yang sama atas keuntungan yang mungkin
didapatkan dari usaha yang dijalankan, dalam persentase tertentu yang
disepakati kedua belah pihak.
2. Pengelola tidak memberi kontribusi sedikitpun atas modal yang
diperlukan dalam menjalankan bisnis, 100% dari shahibul maal.
3. Presentase atas keuntungan yang mungkin didapatkan harus
ditentukan dengan jelas, misalnya 60:40.
4. Pengelola merupakan orang yang dapat dipercaya (amanah),
5. Pengelola tidak dibebankan atas kerugian bisnis, jika kegagalan
tersebut tidak disebabkan karena kelalaian si pengelola
6. Segala biaya administrasi yang berhubungan dengan bisnis yang
dijalankan, akan ditanggung oleh shahibul maal, pengelola tidak
menanggung biaya apapun yang berhubungan dengan bisnis.
C. Akad-akad bagi hasil dalam bidang pertanian
Dalam bidang pertanian sendiri terdapat dua akad yang dianjurkan agama
Islam dalam melakukan suatu akad kerjasama. Dimana akad-akad ini sudah
pernah dilakukan atau dipraktekkan oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw pernah
meberikan tanah khaibar kepada penduduknya (waktun itu mereka masuh yahudi)
untuk digarap dengan pembagian hasil buah-buahan dan tanaman. Juga
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diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir yang mengatakan bahwa bangsa Arab
senantiasa mengelolah tanahnya secara muzara’ah dengan rasio bagi hasil 1/3:2/3,
1/4:3/4, 1/2:1/2.
1. Al-Muzara’ah
Al-Muzara’ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(persentase) dari hasil panen.27
Al-muzara’ah seringkali diidentikkan dengan mukharabah. Namun di
anatra keduanya terdapat sedikit perbedaan sebagai berikut.
Muzara’ah : benih dari pemilik lahan
Mukharabah : benih dari penggarap.
Abdul Sami’ Al-mishri sendiri mengartikan al-muzara’ah sebagai sebuah
akad kerja sama pengelolah tanah pertanian antara pemilik tanah dan penggarap,
dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada sipenggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen, namun
jika terjadi kerugian atau gagal panen, maka penggarap tidak menanggung
apapun, tapi ia telah rugi atas usaha dan waktu yang telah dikeluarkan.28
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa muzara’ah adalah suatu
bentuk kerja sama antara pemilik tanah dan penggarap tanah dengan perjanjian
bagi hasil yang jumlahnya menurut kesepakan bersama, apakah pembagiannya
1/3, 2/3 atau menurut perjanjian di antara mereka.
27Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 99.
28 Abdul Sami’ Al-mishri, op.cit. h. 110.
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Dalam melakukan akad al-muzara’ah ada beberapa syarat dan rukun yang
harus dipenuhi yaitu :
a) Syarat-syarat al-muzara’ah
1. Berakal
2. Baliq
Adapun syarat-syarat yang menyangkut tentang tanah pertanian yaitu :
1. Menurut adat dikalangan petani, tanah itu bisa digarap dan
menghasilkan, jika tidak potensial untuk ditanami karena tandus dan
kering, maka al-muzara’ah dianggap tidak sah.
2. Batas-batas tanah itu harus jelas.
3. Tanah itu diberikan sepenuhnya kepada petani untuk digarap.
Adapun syarat-syarat yang menyangkut dengan hasil panen yaitu :
1. Pembagian hasil panen bagi kedua belah pihak harus jelas.
2. Hasil itu harus benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa
ada unsur dari luar.
3. Pembagian hasil panen itu ditentukan pada awal akad untuk
menghindari perselisihan nantinya.
b) Rukun muzara’ah meliputi:
1. Pemilik tanah.
2. Petani/ penggarap
3. Objek al-muzara’ah.
4. Ijab dan Kabul, dimana ijab dan Kabul ini harus dilafalkan secara
lisan oleh kedua belah pihak, namun qabul bisa tidak dilafalkan secara
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lisan tapi bisa juga dalam bentuk tindakan secara langsung dari
sipenggarap.29
Secara umum,  aplikasi skema al-muzara’ah dapat digambarkan sebagai
berikut :
SKEMA AL-MUZARA’AH
PERJANJIAN BAGI HASIL
2. Al-Musaqah
Musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah dimana
sipenggarap hanya bertanggungjawab atas penyiraman dan pemeliharaan dan
sebagai imbalan sipenggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen . 30 Akad
ini dianjurkan oleh agama islam karena banyak yang sangat membutuhkannya
29Nasroen haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000)
30 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah (Jakarta:Gema Insani, 2001),hal.100
Pemilik lahan Penggarap
Lahan Pertanian
Hasil Panen
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utamanya bagi penggarap yang hanya cukup memiliki keahlian saja dalam bertani
dan tidak memiliki modal sama sekali sedangkan  banyak orang yang memiliki
kebun atau lahan  pertanian namun tidak memiliki kesempatan dalam
mengelolahnya.
Adapun rukun-rukun musaqah yaitu :
1. Pernyataan perjanjian (shighat), shigat ini dapat dalam bentuk yang nyata,
misalnya yang punya pohon mengatakan “siramlah pohon kurma atau pohon
jeruk ini dengan hasil sekian.” Dapat pula dengan bentuk kinayah (konotasi
makna), misalnya seseorang mengatakan kepada orang lain saya serahkan
pohon kurma atau pohon jeruk ini guna kamu mendapatkan hasil dari
padanya.
2. Dua orang yang berakad disyaratkan bagi orang-orang dengan ahli (mampu)
untuk mengelolah akad, seperti : baliq, berakal dan tidak berada dalam
pengampunan.
3. Ada barang yang dikerjakan
4. Ada pekerjaan
5. Masa kerja, hendaknya ditentukan lama waktu yang akan dikerjakan, seperti
1 tahun atau sekurang-kurangnya menurut kebiasaan dalam waktu tersebut
atau sesudah panen selesai. Juga yang harus diperhatikan  dalam masa kerja
ini adalah pekerjaan yang harus diperhatikan oleh tukang kebun atau
penggarap seperti dalam hal menyiram tanaman, perawatan dan sebagainya.
Berdasarkan rukun-rukun di atas, dapat dipahami bahwa musaqah itu
merupakan suatu persetujuan antara pemilik modal dan penggarapnya atas dasar
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perjanjian tertentu. Selain itu musaqah harus pula mempunyai bentuk dan jenis
pekerjaan yang jelas serta barang yang akan dikerjakan. Oleh karena itu, musaqah
hanya dianggap sah apabila telah memenuhi kriteria tersebut.
Adapun bentuk perjanjian yang dimaksud antara kedua belah pihak tidak
terikat apakah perjanjian itu berbentuk bagi hasil atau tidak, tetapi ongkos
pekerjaan dalam pengelolaan dan perawatan tanaman sepenuhnya ditanggung oleh
pemilik modal namun penggarap atau sipengelolah berhak atas nisbah tertentu
setelah panen dan pembagiannya tergantung oleh hasil kesepakatan perjanjian
kedua belah pihak sebelum penanaman dimulai.
Syarat-syarat musaqah meliputi :
1. Pernyataan perjanjian (shignat) penerimaan (qabul) itu di syaratkan dengan
lapaz, tidak sah jika hanya dengan serah terima saja tanpa ada pengertian
menunjukkan bahwa penyerahan dari pemilik modal sudah diterima oleh
orang yang akan mengerjakannya atau penggarap.
2. Orang yang mengadakan akad disyaratkan orang cakap (berakal), sehingga
tidak sah suatu akad itu jika yang melakukan akad orng gila atau anak-anak.
3. Barang yang akan dikerjakan atau dikelolah itu harus jelas keberadaannya,
ditentukan waktunya, misalnya satu tahun atau satu kali panen dan
sebagainya.
4. Pekerja, disyaratkan  yang bekerja adalah pekerja dengan sendirinya tidak
boleh pemiliki, karena ikut campur pemilik dalam bekerja maka kebebasan
pekerja berkurang.
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5. Bagian masing-masing pihak harus ditentukan, misalnya seperdua,sepertiga,
dan seterusnya. Tidak sah jika hanya dikatakan kalau anda mengerjakan ini,
saya berikan sebagian karena arti sebagian itu tidak jelas.
6. Pohon-pohon atau tanaman yang akan diakadkan (diperjanjikan) tidak
ditentukan saja buat pekerja, sedangkan lainnya untuk pemilik. Penentuan
seperti ini bisa menimbulkan ketidak jujuran sehingga nantinya terjadi
kesalah pahaman antara kedua belah pihak.
Akad musaqah ini batal jika rukun dan syarat-syaratnya tidak dipenuhi
misalnya :
1. Orang-orang yang mengerjakan harus sendirian (penggarap) , tidak dengan
pemilik modal, kalau dikerjakan bersama-sama maka batallah perjanjian
musaqah ini.
2. Waktunya harus ditentukan, jika waktu tidak ditentukan maka perjanjian
musaqah ini juga dianggap batal.
3. Penentuan bagian pemilik modal dan penggarap harus ditentukan sebelum
penanaman berlangsung karena jika tidak perjanjian juga dianggap batal.
Dari beberapa ketentuan di atas, dapat diberikan suatu kejelasan bahwa
jika dalam perjanjian musaqah yang sah yaitu penggarap atau pengelola hanya
bertanggung jawab atas pemeliharaan dan penyiraman sedangkan dalam hal biaya
pengelolaan pemilik modal yang bertanggung jawab, begitu pula dalam hal
penentuan dan batas waktu yang juga harus disepakati antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu, musaqah ini bentuk kerja sama yang harus disepakati dengan
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jelas dan tidak samar-samar sehingga tidak menimbulkan suatu ketidak jujuran
dalam perjanjian tersebut.
Akad musaqah ini dianggap selesai apabila :
1. Habisnya waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemilik
modal dan penggarap.
2. Meninggalnya salah satu yang berakad.
3. Membatalkan, baik dengan ucapan maupun dengan uzur.
Munurut ulama Hanafiyah bahwa, akad musaqah dapat dianggap selesai
apabila ketiga unsur diatas sudah tercapai baik dari waktu yang sudah disepakati
bersama maupun jika adanya salah satu pihak meninggal maupun ada dari salah
satu pihak menyatakan pembatalan kerja sama baik secara lisan maupun karena
adanya uzur yang melatar belakangi sehingga diantara mereka ada yang
membatalkan perjanjian musaqah itu.31
D. Biaya dan Faktor-Faktor Produksi
a. Biaya (Cost)
Biaya (cost) adalah segala pengeluaran yang berhubungan dengan hasil
yang diharapkan di masa yang akan datang. Dalam  pengertian ekonomi biaya
tidak lain adalah investasi. Berbeda dengan pengertian ongkos (expenses), yang
diartikan sebagai pengeluaran yang dilakukan untuk manfaat yang telah kita dapat
saat ini/ yang lalu (saat melakukan transaksi), misalnya membayar rekening
listrik, air minum, dan sebagainya. Contohnya cost/ biaya adalah investasi real
31 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005)
http://echyli2n.blogspot.com
24
estate, investasi peralatan mesin, dan sewa kantor, sewa tanaga ahli, dan
sebagainya. 32
Selain itu biaya juga dapat digolongkan menjadi biaya internal (segala
biaya yang dikeluarkan dalam rangka operasional perusahaan) dan biaya eksternal
(biaya yang seharusnya ditanggung oleh perusahaan sebagai akibat operasional
perusahaan yang menimbulkan dampak negative bagi lingkungan sekitar
usahanya, misalnya pencemaran, polusi, dan sebaginya).33
Dari segi waktu biaya dapat digolongkan menjadi biaya jangka pendek dan
biaya jangka panjang. Biaya jangka pendek biasanya bersifat tetap dan berubah,
biaya jangka panjang umumnya adalah berubah. Dalam pembahasan biaya
produksi penulis hanya memfokuskan biaya produksi jangka pendek karena ini
sesuai dengan penelitian penulis.
b. Biaya produksi jangka pendek
Terdapat beberapa pengertian biaya produksi dalam jangka pendek, yaitu
sebagai berikut :
1. Biaya tetap (Fixed Cost = FC), yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
yang bersifat tetap dalam rangka operasional perusahaan. Biaya tetap mesti
dikeluarkan walaupun perusahaan belum berproduksi, contohnya adalah sewa
gedung dan lahan pertanian.
32 Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro & Makro, edisi 2 (Jakarta : Ghalia
Indonesia  thn 2003). Hal. 111
33 Ibid. hal. 111
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2. Biaya berubah (Variable Cost = VC), biaya yang dikeluarkan berhubungan
dengan banyaknya faktor produksi yang digunakan serta besar kecilnya unit
produksi contohnya biaya gaji tenaga kerja.
3. Biaya total (Total Cost = TC), yaitu segala biaya baik tetap maupun berubah
yang harus dikeluarkan dalam rangka operasional perusahaan. Jadi , TC = FC
+ VC.
4. Biaya tetap rata-rata (Average Fixed Cost = AFC), yaitu rata-rata biaya tetap
sehubungan dengan produksi per unit barang oleh perusahaan. Makin besar
produksinya, maka makin kecil AFC nya. Jadi, AFC = FC/Q.
5. Biaya berubah rata-rata (Average Variable Cost = AVC), yaitu rata-rata biaya
berubah sehubungan dengan hasil produksi dari faktor produksi yang
digunakan, jadi, AVC = VC/Q.
6. Biaya rata-rata (Average Cost = AC), yaitu rata-rata biaya total yang
dikeluarkan oleh perusahaan, baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat
variable. Jadi AC= TC/Q atau AC = AFC = AVC.
7. Marginal Cost (MC), merupakan tambahan biaya yang dikeluarkan
perusahaan sebagai akibat dari bertambahnya faktor produksi dan dalam
rangka menambah unit produksi.34
c. Faktor-faktor produksi
Faktor produksi adalah input yang digunakan untuk menghasilkan barang
dan jasa.35
34 Ibid. hal. 112-114
35 N. Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi, ed IV (Jakarta : Erlangga 2000). Hal. 42
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Produksi terjadi karena adanya kerja sama atau gabungan dari faktor-
faktor produksi seperti sumber daya alam (SDA), tenaga kerja (TK), modal dan
skill. Untuk menghasilkan suatu produk dikorbankan faktor-faktor produksi,
sehingga faktor-faktor produksi biasa juga disebut korbanan produksi.
Untuk lebih memahami mengenai faktor-faktor produksi, berikut diuraikan
empat faktor produksi yang memiliki peranan yang penting dalam menghasilkan
barang dan jasa, khusunya faktor produksi yang memiliki kaitan dalam proses
produksi padi di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
1. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah sesuatu yang terdapat di dalam maupun di luar
perut bumi yang sifatnya potensial dan belum dilibatkan dalam kegiatan produksi
dan dipergunakan untuk meningkatkan tersedianya barang dan jasa dalam
perekonomian. Ketersediaan sumber daya alam digunakan sebagai salah satu
faktor produksi dalam menghasilkan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang tidak terbatas dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
2. Tenaga Kerja
Tanaga kerja adalah orang yang melakukan serangkaian kegiatan untuk
menghasilkan serangkaian barang dan jasa. Tenaga kerja adalah kelompok
penduduk dalam usia tenaga kerja dimana ia mampu bekerja atau mampu
melakukan kegiatan nilai ekonomis dalam menghasilkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.36 Dalam hal ini tenaga kerja adalah orang-
orang yang memiliki kemampuan untuk mengelolah lahan pertanian agar bisa
36 Bramantio Djohanputri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Makro, (PPM:Jakarta. 2008) hal. 142
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menghasilkan padi maupun jagung yang dapat dikonsumsi ataupun dijual untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.
3. Modal
Faktor produksi yang yang ketiga adalah modal, dimana modal memiliki
peranan yang penting dalam menjalankan suatu usaha. Tolak ukur dari kecil atau
besarnya suatu usaha sangat tergantung pada jumlah modal yang dimiliki. Yang
artinya semakin besar modal yang dimiliki suatu perusahaan maka peluang untuk
membuat usaha dengan skala yang besar bisa tercapai, begitu pula sebaliknya
apabila kita memiliki modal yang kecil maka usaha yang bisa terbentuk adalah
jenis usaha yang berskala kecil. Modal adalah kekayaan awal yang dipergunakan
dalam proses produksi. Baik itu berupa uang maupun barang.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa penggunaan
modal dalam pengelolaan usaha pertanian sangat penting untuk menghasilkan
produksi yang lebih optimal. Modal dalam hal ini tidak hanya berupa uang tetapi
juga berupa barang yang dipergunakan untuk kegiatan produksi dalam
menghasilkan padi maupun jagung.
4. Keterampilan (Skill)
Yang dimaksud dengan skill adalah keahlian yang dimiliki oleh seseorang
dalam membuat atau menghasilkan suatu barang. Skill merupakan penyempurna
bagi ketiga faktor produksi yaitu sumber daya alam, tenaga kerja dan modal untuk
menghasilkan suatu produk.
Skill adalah kemampuan pengusaha untuk mendirikan dan
mengembangkan suatu kegiatan usaha. Skill kewirausahaan meliputi kemahiran
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mengorganisasikan berbagai sumber dan faktor produksi tersebut secara efektif
dan efisien sehingga usahanya berhasil dan berkembang serta dapat menyediakan
barang dan jasa untuk masyarakat.
Dalam proses pengolahan bahan baku untuk dijadikan suatu barang jadi
maka keahlian seseorang sangat dibutuhkan. Dengan adanya keahlian yang
dimiliki dalam bertani maka hasil produksi pertanian akan baik dan sesuai dengan
yang dinginkan.
E. Pengertian Pendapatan dan Jenis-Jenis Pendapatan
Untuk memahami lebih lanjut tentang batasan pembahasan mengenai
pendapatan dalam penelitian ini, maka penulis lebih dahulu akan  mengmukakan
beberapa pengertian tentang pendapatan dari para ahli sebagai berikut.
a. Pendapatan
“Pendapatan adalah nilai benda-benda yang dapat dikonsumsi selama
periode tertentu, sedangkan ia tetap memiliki jumlah kekayaan yang sama pada
periode akhir seperti halnya yang dimiliki pada periode semula.” Definisi tersebut
memberikan pengertian bahwa pendapatan adalah selain dapat dinilai sebagai
suatu balas jasa, juga dapat ditinjau  dari segi pemanfaatannya sebagai konsumsi
bagi penerima pendapatan tersebut dengan tidak mengurangi atau menghabiskan
harta yang lebih dimiliki pada periode sebelumnya. 37
b. Jenis-jenis Pendapatan
Berdasarkan pendapatan terdahulu, maka pada garis besarnya dapat dibagi atas
dua jenis yaitu :
37 Winardi, Proses Ekonomi, (Bandung : CV. Tarsito Thn 1993), hal. 72
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1. Pendapatan Nasional
Apabila pendapatan nasional dinilai dengan uang, maka disebut produksi nasional
yakni seluruh penghasilan yang diterima golongan masyarakat pemilik faktor-
faktor produksi, diantaranya pemilik tanah, tenaga kerja, modal pemimpin dalam
periode tertentu.
2. Pendapatan Perorangan (Personal Income)
Yaitu seluruh penghasilan yang diterima masing-masing individu dalam
kegiatan  ekonomi dalam suatu periode tertentu yaitu selama satu tahun. Apabila
personal income dikurangi dengan pajak penghasilan atau pendapatan
pereorangan, maka diperoleh disposable income.
Pendapatan perseorangan (personal income) ini dapat dibedakan menjadi :
1. Pendapatan Nominal
Pendapatan nominal adalah pendapatan yang dinyatakan dalam bentuk
atau berupa sejumlah uang.
2. Pendapatan Rill (nyata)
Pendapatan ini adalah pendapatan sejumlah barang dan jasa yang dapat
dibeli dengan pendapatan nasional.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Sebagaimana hanya dalam suatu penyusunan karya ilmiah, dan dalam
penyusunan skripsi harus mempunyai meteodologi tersendiri yang disesuaikan
dengan obyek yang akan diteliti yang bersifat kualitatif dan deskriptif dalam
pengumpulan data mutlak diperlukan.
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu penelitan yang
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang sistem
bagihasil pertanian antara penggarap dan pemilik modal serta peranannya
terhadap pendapatan masyarakat di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa.
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukn di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa. Adapun target waktu penelitian yaitu tanggal 20 Juni sampai
dengan 23 Juli 2013.
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B. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini, maka yang menjadi variabel penelitian
adalah hasil pertanian yaitu padi (X) sebagai variabel bebas, sedangkan yang
menjadi variabel terikat, adalah pendapatan rumah tangga.
Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai desain penelitian maka
digambarkan sebagai berikut :
X             Y
Dimana :
X : Variabel bebas (hasil pertanian yaitu padi)
Y : Variabel terikat (pendapatan rumah tangga)
b. Desain penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitan dalam rangka
memperoleh data yang dibutuhkan berdasarkan variabel tersebut diatas. Desain
penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data-data yang berhubungan
dengan variabel yang diteliti dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi yang menghitung pendapatan yang diperoleh, hal-hal
yang ingin disajikan antara lain jumlah produksi yang dihasilkan tiap panen dan
total biaya yang dikeluarkan.
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Untuk lebih jelasnya, desain penelitian yang penulis kemukakan akan
digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:
Penelitian
Penelitian lapangan
Populasi dan sampel
Observasi
Hasil Pembahasan
Analisis data
AngketWawancara
Laporan Hasil Penelitian
Dokumentasi
Laporan Hasil Penelitian
Gambar Skema Desain
Penelitian
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B. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel.
Untuk mengetahui secara jelas tentang variabel penelitan berikut
dijelaskan tentang variabel-variabel yang akan dikaji dan memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data di lapangan agar lebih terarah.
Adapun definisi operasional variabel penelitan yang dimaksud adalah :
1. Bagi hasil adalah pemberian hasil usaha untuk orang yang mengelola/
mananami tanah dari yang dihasilkannya seperti setengah, atau lebih
dari itu atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak (petani dan penggarap).
2. Hasil pertanian adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah panen
yang sudah tua dan siap untuk dipasarkan dan memiliki mutu dan
kualitas yang dapat memuaskan para konsumen.
3. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh petani dari hasil
penjualan hasil pertanian berupa padi setelah dikurangi dengan biaya
yang dikeluarkan dalam satu periode panen yang diukur dengan nilai
rupiah (Rp).
Adapun definisi variabel yang berkaitan dengan operasional variabel
penelitian sebagaiberikut :
1. Biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan secara rill oleh
petani dalam menghasilkan padi yang diukur dengah nilai rupiah (Rp).
2. Hasil produksi adalah jumlah padi yang dihasilkan petani yang diukur
dengan kilogram (Kg) atau liter saat padi siap konsumsi.
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3. Harga adalah nilai jual yang diperoleh petani yang diukur dengan nilai
rupiah (Rp).
4. Petani adalah mereka  yang berperan langsung dalam kegiatan
pertanian.
C. Populasi dan sampel
Dalam suatu penelitian objek biasanya disebut dengan populasi, hal
tersebut biasanya merupakan hal yang penting karena berhubungan dengan
sumber data yang akan diteliti melalui sampel yang merupakan bagian dari
populasi dan hal ini merupakan kedudukan yang sama pentingnya dengan
populasi.
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan dari unsur-unsur yang berbeda atau agregasi
orang-orang yang diteliti.38
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah suluruh petani
padi yang melakukan kerja sama dalam hal penggarapan lahan pertanian di Desa
Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa yang akan menjadi tempat
penelitian penulis dengan jumlah seluruhnya petani yang ada di Desa Bili-Bili 265
orang, yang melakukan kerja sama pertanian 64 orang. Jadi yang penulis jadikan
populasi adalah 64 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian yang mewakili populasi dari suatu kelompok yang
dipilih secara acak untuk dijadikan percontohan.39
38 M. dahlan. Y. al-barry dan l. lya sofyan yakub, kamus induk istilah ilmiah. (Surabaya:
target press, 2003)h. 632.
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Setelah penulis menentukan yang menjadi populasi dalam penelitian ini,
selanjutnya penulis menetapkan hanya sebagian saja dari populasi. Meskipun
jumlah  petani yang  ada di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa ada
265 orang  namun tidak semuanya melakukan sistem bagi hasil pertanian, maka
dari itu penulis mengambil sampel dengan teknik Purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut  yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti.40
Dengan demikian jumlah sampel yang peneliti ambil adalah 20 orang.
D. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini digunakan beberpa metode pengumpulan data yaitu :
1. Pengamatan (observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatn secara langsung pada objek penelitian yang
meliputi cara menanam padi yang berada di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa, sehigga memperoleh gambaran yang jelas
dan memberi petunjuk-petunjuk untuk memecahkan masalah yang
diteliti.
2. Wawancara (Interview), yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung kepada masyarakat petani yang melakukan sistem bagihasil
pertanian atau masyarakat yang dapat memberikan informasi
mengenai sistem bagihasil pertanian yang berada di Desa Bili-Bili
39Ibid, h. 688.
40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D.(Bandung:Alfabeta,2013)
hal. 218
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Kec. Bontomarannu Kab. Gowa, sehingga dapat menjawab
permasalahan yang diteliti.
3. Koesioner (Angket), yaitu tehnik pengumpulan data dengan membuat
daftar pertanyaan untuk memperoleh informasi jumlah produk yang
dihasilkan, harga jual dan total biaya yang dikeluarkan oleh setiap
petani yang berada di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
4. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data melalui dokumentasi yang tersedia pada kantor-
kantor atau keterangan-keterangan tertulis yang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian ini.
E. Teknik pengelolahan data dan analisis data
Adapun metode yang digunakan terhadap pengelolahan dan penganalisaan
data yaitu :
1. Induktif, yaitu suatu penganalisaan yang bertitik tolak dari hal-hal
yang bersifat khusu untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat
umum.
2. Deduktif, yaitu suatu metode yang bertitik dari hal-hal yang bersifat
umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Komparatif, yaitu suatu cra pengelolaa data dengan melihat kesamaan-
kesamaan dan perbedaan yang kemudian diambil sebagai data tetap
setelah dilakukan perbandingan terhadap data-data tersebut.
Metode analisis digunakan dalam rangka menguraikan metode
pembahasan kedalam unsur-unsur yang lebih rinci, mempertajam pertanyaan-
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pertanyaan yang luas sehingga dapat dipahami secara konpensional dan
mengungkapkan dan mengembangkan suatu ide menjadi serangkai pengertian
yang mempunyai batasan lebih khusus, atau menelaah rincian unsur-unsur serta
mendeteksi hubungan antara unsur-unsur yang ada agar diperoleh suatu
pengertian yang tepat dan bersifat holik.
Adapun rancangan analisis yang penulis ajukan sebagai berikut :
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, maka digunakan
analisis regresi sederhana, yaitu persamaan matematika dimana kita meramalkan
nilai-nilai setiap variable, persamaan regresi yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
Dimana :
P = Pendapatan hasil panen
Y = Hasil Produksi
TC = Total Biaya produksi (Total Cost)
Untuk mengukur pengaruh tingkat pendapatan sistem bagi hasil pertanian
maka penulis menggunakn pendapatan pada bagi hasil pertanian dengan
pendapatan rata-rata masyarakat petani perbulan yaitu 1.200.000.
TP = X 100 % Pb = 3
Dimana :
TP : Peranan terhadap tingkat pendapatan
Pb : Pendapatan hasil panen perbulan
A : Pendapatan rata-rata rumahan perbulan
P = Y-TC
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
a. Letak dan Luas
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab.
Gowa, luas wilayah Desa Bili-Bili adalah dengan jumlah, penduduk 2.024 jiwa
dengan klasifikasi jumlah penduduk laki-laki : 987 Jiwa, dan jumlah penduduk
perempuan 1.037 Jiwa.
Desa Bili-Bili merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Bontomarannu, dengan batas-batas wilayah administratif sebagai berikut :
o Sebelah barat berbatasan dengan Desa Romangloe
o Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe
o Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nirannuang
o Sebelah selatan berbatasan dengan Kec. Manuju dan Kab. Takalar.
Luas Wilayah Desa Dalam Tata Guna Lahan
Luas Wilayah Desa Bili-bili    ± 935 Ha  terdiri dari :
1. Hutan lindung/Green belt : 25 ha
2. Sawah : 71,30 ha
3. Ladang/kebun : 150 ha
4. Lahan tidur/ Penggembalaan : 127,20 ha
5. Pemakaman :   1,5 ha
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6. Tanah Negara :   60 ha
7. Pemukiman : 500 ha
Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa desa bili-bili kec.
Bontomarannu merupakan suatu daerah yang dominan dijadikan lahan pertanian.
b. Keadaan Iklim
Tinggi tempat dari permukaan air laut antara 46-200 M diatas permukaan
laut. Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160
hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 28 s/d 35 °C
2. Keadaan Demografi
Desa Bili-Bili memiliki jumlah penduduk 2.024 jiwa yang terdiri atas 987
orang berjenis kelamin laki-laki dan 1.037 orang berjenis kelamin perempuan.
Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 506 Kk. Untuk lebih jelasnya
komposisi penduduk Desa Bili-Bili dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1 : Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Bili-Bili
Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%)
1 Laki-laki 987 48,76 %
2 Perempuan 1.037 51,24 %
Jumlah 2.024 100 %
Sumber : Kantor Desa Bili-Bili, 2013
Berdasarkan tabel 1, penduduk dengan jenis kelamin laki-laki jumlahnya
sebanyak 987 jiwa atau 48,76 % dari keseluruhan jumlah penduduk di Desa
Bili-Bili, sedangkan penduduk dengan jenis kelamin perempuan jumlahnya lebih
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banyak yakni 1.037 jiwa atau 51,24% dari keseluruhan jumlah penduduk di Desa
Bili-Bili yang berjumlah 2.024 jiwa.
a. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian
Mata pencaharian merupakan salah satu sumber potensial suatu daerah
karena memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, di mana sasarannya
adalah untuk mencapai kesejahtaraan masyarakat.
Untuk mengetahui keadaan penduduk berdasarkan mata pecaharian di
Desa Bili-Bili dapat kita lihat pada tabel 2 :
Tabel 3 : Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Bili-
Bilii Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
No Macam Pekerjaan Jumlah Presentase dari jumlah
penduduk
1 PNS 50 6,47 %
2 Polri 7 0,91 %
3 TNI 7 0,91 %
4 Pensiunan 21 2,71 %
5 Pedagang 19 2,46 %
6 Petani 265 34,28 %
7 Pertukangan 33 3,27 %
8 Wirausaha/jualan 65 8,41 %
9 Peternak 3 0,14 %
10 Buruh 110 14,23 %
10 Perbengkelan 9 1,16 %
11 Jasa 5 0,65 %
12 Karyawan swasta 56 7,24 %
13 Sopir 92 11,90 %
14 Ojek 6 0,78 %
15 Tenaga honor 27 3,49 %
Jumlah 773 100 %
Sumber : Kantor Desa Bili-Bili, 2012
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Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi di Desa Bili-bili jumlah
penduduk yang mempunyai mata pencaharian 38,19 % dari jumlah penduduk
secara keseluruhan.
Kehidupannya tergantung disektor  Pertanian, petani 34,28 % dan
Buruh 14,23 % Profesi Sopir menempati urutan ketiga dari hasil presentase
sebanyak 11,90 % dari jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan. Sementara
urutan ke empat berada pada sector wirausaha/jualan dari hasil presentase
sebanyak 8,41 % dan yang mempunyai presentase terkecil peternakan 0,13 %
dari jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan.
Dengan demikian dari data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di
Desa Bili-bili memiliki alternative pekerjaan selain bertani. setidaknya karena
wilayah Desa Bili-bili berada pada jalur yang menghubungkan beberapa
kecamatan dan kabupaten disamping itu disekitar Desa Bili-bili terdapat industri
dan pabrik sehingga masyarakatnya banyak yang menggantungkan hidupnya
sebagai karyawan swasta dan wirausaha.
b. Karakteristik responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik wawancara dan
angket yang menunjuk sebagian petani yang berada di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa yang berjumalh 20 orang responden dapat dibagi
berdasarkan karakteristik sebagai berikut :
1. Keadaan petani
Sebagaimana kita ketahui bahwa umur merupakan faktor yang
mempengaruhi keadaan produksi. Tenaga kerja yang berada pada umur produktif
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mempunyai kondisi fisik optimal yang dapat menentukan keberhasilan produksi.
Lebih lanjut untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan petani, akan
dipaparan dalam kelomok umur dan tingkat pendidikan.
Tabel 3 : Daftar nama petani penggarap yang menjadi responden di Desa
Bili-Bil Kec.Bontomarannu Kab. Gowa
No Nama petani Umur Pendidikan Pekerjaan
Selain Bertani
Lahan
Sendiri
1 Dg. Tinri 48 SD Buruh Ada
2 Rahim Dg.
Boko
51 SD Buruh Ada
3 Sule Dg. Tiro 49 SD Buruh Tidak  ada
4 Sanu Dg.
Nyampa
49 SMA Securyti PU Tidak  ada
5 Pawa 50 SD Ternak sapi ada
6 Dg. Di’do 56 Tidak tamat SD Berkebun ada
7 Dg. Rate 55 SMP Tukang batu ada
8 Jama Dg. Nai 56 SMP Penjual
campuran
ada
9 Makmur 50 SMP Sopir Tidak ada
10 Dg. Janji 48 SD Buruh Tidak ada
11 Dg. Limpo 55 SMP Tukang ojek Tidak ada
12 Dg. Nanring 51 SMP Sopir ada
13 Bakri 43 SMP Buruh ada
14 Roce Dg. Cini’ 48 SD Buruh ada
15 Dg. Tompo 51 SD Penjual pakaian Tidak ada
16 Dg. Raja 55 SD Ternak sapi Ada
17 Dg. Nappu 45 SMA Sopir Ada
18 Dg. Gassing 53 SMA Securyti PU Tidak ada
19 Maruddin 49 SMA Buruh ada
20 Dg. Bella 50 SMP Buruh ada
Sumber : hasil olah angket 2013
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Tabel 4 : Distribusi respoden berdasarkan kelompok umur di Desa Bili-
Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
No Kelompok umur Frekuensi Persentase
1 40-45 tahun 2 10 %
2 46-50 tahun 9 45 %
3 51-55 tahun 7 35 %
4 56 tahun keatas 2 10 %
Jumlah 20 100 %
Sumber hasil olah angket 2013
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berumur
26-35 tahun sebanyak 3 orang atau 5 %. Sedangkan jumalh responden yang
berumur antara  36-45 tahun berjumlah 5 orang atau 8%, dan jumlah responden
yang berumur 46-55 tahun berjumlah 3 orang atau 4%. Jumlah responden yang
paling banyak adalah pada usia 56 tahun keatas yang bejumlah 7 orang atau 36 %,
artinya sebagian besar responden sudah matang dari segi pengalaman dalam
bertani.
Tabel 5 : Distribui responden menurut tingkat pendidikan di Desa Bili-Bili
Kec.Bontomarannu Kab. Gowa
No Tingkat pendidikan Frekuensi Persentase
1 Tidak Tamat SD 1 5 %
2 Tamat SD 8 40 %
3 Tamat SMP 7 35 %
4 Tamat SMA 4 20 &
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Sumber : hasil olah angket 2013
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani di
Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa berada pada tingkat menengah
dimana jumlah responden yang lulus smp berjumlah 7 orang atau sebesar 48 %
dari keseluruhan responden yang berjumlah 20 orang.
3. Potensi Sumber Daya Pertanian
Keadaan alam di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa baik
dilihat dari segi iklim maupun jenis tanah sangat cocok untuk potensi pertanian.
Tanaman palawija yang dibudidayakan oleh masyarakat merupakan komoditas
yang secara lokal telah memiliki pasar.
Para petani memilih menanam padi selain tanahnya cocok juga, karena
biayanya yang tidak terlalu banyak,cara tanamnya juga tidak terlalu ribet serta
petani dapat melakukan perkejaan  lain jika proses penanaman padi telah selesai.
Petani hanya memerlukan waktu paling lama 3 hari untuk menyelesaikan
penanaman padi yang luas lahannya 3 Are. Waktu panen padi yang memakan
waktu ± 3 bulan dimanfaatkan oleh para petani untuk bekerja serabutan.
Salah satu kendala yang dihadapi petani dalam bercocok tanam adalah
kondisi alam, seperti kemarau sulit untuk diatasi oleh para petani karena
kurangnya sumber air dan penampungan air ataupun saluran irigasi sehingga akan
sangat berpengaruh terhadap proses produksi. Hal ini seharusnya menjadi
perhatian pemerintah setempat di dalam memgeluarkan kebijakan dibidang
pertanian. Mengingat luasnya lahan pertanian yang ada di Desa Bili-Bili.
Jumlah 20 100%
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B. Sistem Bagi Hasil Pertanian antara Penggarap dan Pemilik Modal di Desa
Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
Bagi rakyat indonesia, tanah menempati kedudukan penting dalam
kehidupan  mereka sehari. Terutama bagi penduduk yang bertempat tinggal di
pedesaan yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan berladang. Jadi
tanah (dalam hal ini tanah pertanian) mempunyai peranan pokok untuk
bergantung dalam hidup sehari-hari baik bagi petani penggarap maupun bagi
petani tuan tanah (pemilik tanah pertanian).
Peranan tanah menjadi bertambah penting seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk yang memerlukan papan atau lahan untuk tempat tinggal,
ditambah dengan bertambahnya jumlah penduduk yang bermata pencaharian
sebagai petani yang memerlukan lahan untuk digarap untuk menggantunkan hidup
mereka. Oleh karena itu terbentuklah beragam perjanjian salah satunya adalah
perjanjian bagi hasil pertanian yang  banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan
pada khususnya karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani, begitu pula yang terjadi di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
Berbicara tentang sistem bagi hasil utamanya antara pemiilik modal dan
penggarap dalam hal ini adalah petani padi. Maka berdasarkan hasil penelitian da
wawancara yang dilakukan penulis di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab.
Gowa sebagai lokasi penelitian masih sangat dipengaruhi oleh adat setempat dan
sistem bagi hasil yang terjadi bersifat turun temurun.
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Suatu manusia yang menempati suatu daerah tertentu yang nyata dan  yang
berinteraksi dengan orang lain sangat dipengaruhi oleh adat dan kebiasaan yang
berlaku dan dianut oleh masyarakat dan warga setempat.41 Begitu pula sistem
bagi hasil yang di Desa Biili-Bili yang umumnya masih berdasarkan adat istiadat
setempat yang sudah lama dianut oleh warga sekitar. Dimana adat istiadat itu
dijadikan sebagai sumber hukum yang dapat dipatuhi oleh masyarakat setempat
meskipun bersifat tidak tertulis.
Sebelum melakukan perjanjian kerja sama khususnya  dalam hal ini petani.
Antara pemilik modal dan penggarap biasanya kedua belah pihak melakukan
suatu pertemuan. Pertemuan itu hanya bersifat non formal yang biasanya
dilakukan saat mereka bertemu baik di kebun maupun di suatu tempat-tempat
tertentu.
Di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa sendiri biasanya terjadi
suatu bentuk kerjasama antara pemilik modal dan penggarap. Karena salah satu
pihak menawarkan diri, baik dari sipenggarap yang menawarkan jasa dan
tenaganya untuk bersedia mengerjakan suatu pekerjaan pertanian jika ada pemilik
modal yang bersedia lahan atau modalnya untuk digarap. Biasanya juga kerja
sama ini terjadi karena penawaran yang bentuknya datang dari pemilik lahan atau
modal yang bersedia memberikan modalnya kepada sipenggarap untuk dikelolah
dengan hasil imbalan tertentu setelah panen, namun berdasarkan hasil penelitian
penulis penawaran lebih sering datang dari petani penggarap dikarenakan petani
41 Robert I. Helibroner, Terbentunya Masyarakat Ekonomi (Jakarta : bumi aksara, 1994)
hal. 22
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penggarap yang lebih membutuhkan dana dalam melakukan suatu perjanjian
pertanian.
Ada beberapa faktor yang melatar belakangi penawaran yang ditawarkan
oleh kedua belah pihak antara lain :
a. Faktor-faktor yang melatar belakangi penawaran datangnya dari petani
penggarap yaitu :
1. Tidak memiliki modal sama sekali dalam menanam suatu jenis tanaman
pertanian seperti tidak memiliki modal dalam membeli bibit, biaya
penawaran dan lain-lain.
2. Memiliki modal namun tidak memiliki lahan untuk ditanami.
3. Memiliki modal dan lahan namun modal yang dimiliki dirasa tidak
cukup dalam hal pembelian bibit, perawatan dan pemeliharaan.42
Dari beberapa faktor di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa petani
penggarap sangat bergantung pada petani pemilik modal dalam menanam suatu
jenis tanaman tertentu. Banyaknya faktor yang menjadi penghambat petani
penggarap dalam  hal melakukan penanaman yang bukan hanya dalam hal segi
permodalan tapi juga dalam hal pembelian bibit dan perawatan sehingga
penawaran kepada pemilik modal yang berupa bentuk kerja sama sangat
diperlukan jika petani penggarap ingin melakukan penanaman.
b. Faktor-faktor yang melatar belakangi datangnya penawaran yang  dari
pemillik modal biasanya yaitu :
42 Sule,Petani Penggarap, wawancara  oleh penulis pada tanggal 14 Juli 2013.
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1. Pemilik modal sudah tidak memiliki kesempatan dalam mengelola lagi
tanaman tersebut karena memiliki banyak pekerjaan di luar pertanian
misalnya karena dia adalah seorang pegawai negeri, pengusaha atau
lainnya.
2. Pemilik modal sudah tidak memiliki kesempatan karena sudah
menanam suatu jenis tanaman yang sedang dia kelolah dan pelihara
sehingga tidak memilliki banyak waktu.
3. Petani penggarap yang ditawarkan oleh  petani pemilik modal adalah
dari kerabat keluarga sendiri.43
Jika melihat kedua faktor di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa disamping
petani penggarap yang sangat membutuhkan petani pemilik modal dalam hal
pembelian bibit, permodalan,  dan pemeliharaan, petani pemilik modal juga sangat
membutuhkan petani penggarap karena dilatar belakangi oleh beberapa faktor
diatas. Jadi perjanjian ini adalah bentuk kerja sama antara petani pemilik modal
dengan petani penggarap yang dimana kedua belah pihak sama-sama saling
membutuhkan tanpa adanya intimidasi atau paksaan dari salah satu pihak yang
bersangkutan.
Jika petani pemilik modal dan petani penggarap masing-masing sudah
bersedia dimana petani penggarap sudah bersedia menawarkan waktu dan
tenaganya dalam mengelola suatu jenis tanaman tertentu dan petani penggarap
juga sudah bersedia memberikan modalnya maka perjanjian ini sudah bisa
disepakati antara keduanya. Namun hal yang perlu disepakati selanjutnya adalah
43 Ruddin, Petani Penggarap dan Pemilik Modal, wawancara oleh penulis pada tanggal
15 Juli 2013.
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berapa jumlah benih yang harus ditanam misalnya dalam hal ini berapa karung
padi yang  akan ditanam kedua belah pihak, siapa yang menanggung biaya
pembelian bibit, siapa yang menanggung biaya perawatan misalnya pembelian
pupuk, pembelian obat-obatan dan apakah perawatan dilakukan secara bersama-
sama atau hanya ditanggung oleh penggarap saja.
Bentuk-bentuk kerja sama
Jika bentuk perjanjian yang terjadi antara pemilik modal dengan petani
penggarap adalah semua pembiayaan akan ditanggung petani pemilik modal maka
yang akan terjadi adalah petani pemilik  modal akan mengeluarkan seluruh
pembiayaan pertanian mulai dari biaya pembelian bibit, pemupukan, dan
penyemprotan hama sedangkan biaya operasional ditanggung petani penggarap.
Kemudian hasil panen akan dibagi dua antara pemilik modal dan penggarap,
dengan perbandingan 50% untuk pemilik modal dan 50% untuk petani penggarap.
Adapula petani yang seluruh hasil panennya diberikan semuanya kepada sipemilik
modal dan tergantung dari sipemilik modal berapa yang harus diberikan kepada
sipenggarap.44
Apabila bentuk kerja sama pengolaan ini mengalami kerugian atau gagal
panen yang bukan merupakan akibat kelalaian sipenggarap maka kedua belah
pihak sama-sama mengalami kerugian. Petani pemilik modal mengalami kerugian
dalam hal pembiayaan atau materi sedangkan petani penggarap rugi dalam hal
waktu dan tenaga. Namun apabila kegagalan panen itu akibat dari kelallain petani
penggarap maka akan diberikan sangsi yang berupa pengucilan atau tidak adanya
44 Ruddin, Petani Penggarap dan Pemilik Modal, wawancara  oleh penulis pada tanggal
15 Juli 2013.
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lagi bentuk kerja sama yang akan datang baik dari pemilik modal yang sekarang
maupun dari pemilik modal yang lain.
Jika bentuk perjanjian yang disepakati antara kedua belah pihak adalah
seluruh pembiayaan penanaman akan ditanggung bersama oleh petani penggarap,
mulai dari pembelian bibit, biaya sewa traktor, dan biaya operasional lainnya
sedangkan pemilik modal hanya menanggung pupuk dan obat penyemprotan
hama. Kemudian hasil panen akan dibagi dua antara pemilik modal dan
penggarap, dengan perbandingan 40% untuk pemilik modal dan 60% untuk petani
penggarap.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang
terjadi di Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa ini memiliki bentuk yang
beragam. Namun yang perlu diketahui adalah bentuk sistem bagi hasil yang ada
sangat tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak sebelum penanaman
dilakukan. Dari kesepakatan itulah bentuk sistem bagi hasil yang akan
dilaksanakan kedua belah pihak.
Meskipun peraturan sistem bagi hasil itu bersifat tidak tertulis namun
karena sistem bagi hasil itu sudah dianut dan dilakukan secara turun temurun
maka masing-masing pihak antara petani pemillik modal dan petani penggarap
sudah saling mengetahui cara-cara sistem bagi hasil tersebut.
Begitupun sangsi yang diberikan yang meskipun hanya bersifat sangsi adat
dan tidak tertulis, namun sebagaimana warga desa pada umumnya yang masih
sangat memegang teguh adat dan perjanjian yang dilakukan tidak ada warga desa
yang berani melanggar perjanjian. Sangsi-sangsi yang diberikan apabila salah satu
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menyalahi sistem perjanjian itu berupa sangsi pengucilan dari masyarakat,
peringatan dari tokoh adat maupun berupa petani pemilik modal yang ada pada
desa tersebut tidak ada lagi yang mau melakukan perjanjian dengan sipelanggar
perjanjian yang ada.45
Kalaupun masih ada salah satu pihak yang melanggar atau menyimpang
dari perjanjian yang telah disepakati, maka pihak lain dapat membatalkan
perjanjian tersebut. Pembolehan atau pembatalan perjanjian oleh salah satu pihak
yang menyimpang diatur dalam Al-Qur’an, yakni QS. At-Taubah : 7 yang
berbunyi :







Terjemahnya :
Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan RasulNya
dengan orang-orang musryikin, kecuali orang-orang yang kamu telah
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat mesjidil haram
[632] ? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaqwa.
c. Jangka waktu perjanjian bagi hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa khususnya antara pemilik modal dan penggarap,
dalam hal ini petani padi, umumnya hanya bersifat satu kali panen saja. Dimana
dalam waktu satu kali panen memakan waktu kurang lebih 3 bulan. Jika waktu 3
bulan ini atau sesudah pemanenan sudah selasai maka perjanjian dianggap juga
45 Tinri, Petani Penggarap. Wawancara  oleh penulis tanggal 15 Juli 2013.
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sudah berakhir atau selesai. Adapun jika penanaman dilakukan dua kali maka
pemilik modal dan penggarap harus membicarakan lagi bentuk perjanjian yang
akan dilakukan apakah sama atau tidak.
C. Tinjauan Syari’at Islam  Terhadap Bagi Hasil yang Dianut Masyarakat
Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam agama islam menganjurkan dua
sistem bagi hasil khususnya dalam bidang pertanian yaitu al-muzara’ah dan al-
musaqa. Sistem ini harus dipenuhi oleh petani pemilik modal atau penggarap jika
ingin melakukan suatu kerja sama agar terhindar dari segala hal yang tidak
dianjurkan oleh agama islam seperti riba, gharar dan judi. Sebagaimana diketahui
bahwa riba adalah hal yang sangat dilarang dalam ajaran agama islam
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah : 278 yang berbunyi :





Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
1. Al-muzara’ah
Sebagaimana kita ketahui bahwa muzara’ah adalah salah satu sistem kerja
sama yang dianjurkan agama islam khususnya dalam bidang pertanian. Muzara’ah
sendiri berpengertian sebagai kerja sama pengelola pertanian antara pemilik
modal dan penggarap, dimana pemilik modal memberikan lahan pertanian kepada
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sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(persentase) dari hasil panen.46
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yang artinya :
 ُلﻮُﺳَر ﻰَﻄَْﻋأ : لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ َﻋ ُﷲ ﻰﻠَﺻ ﷲ َْﯿﻠ َﺳ َو ﮫ َﺒْﯿَﺧ ﻢﱠﻠ َﺮ
 َﻣ ﺮْﻄَﺷ ْﻢُﮭَﻟَو ﺎَھْﻮُﻋَرْﺰَﯾَو ﺎَھُْﻮﻠَﻤْﻌَﯾ َْنأ دْﻮَُﮭﯿْﻠِﻟ َﯾ ﺎ ِﻣ جُﺮْﺨﺎَﮭْﻨ
Terjemahnya :
Dari Abdullah ra, berkata, “Rasulullah Saw memberikan lahan
pertanian Kaibar kepada orang-orang yahudi untuk mereka kelola dan
tanami, dan bagi mereka separuh hasilnya.” (Hadits Riwayat
Bukhari)47
Itulah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan mentradisi di tengah
para sahabat dan kaum muslimin setelahnya. Ibnu ‘Abbas menceritakan bahwa
Rasululah saw bekerja sama (muzara’ah) dengan penduduk Khaibar untuk
berbagi hasil atas panenan, makanan dan buah-buahan. “Bahkan Muhammad
Albakir bin Ali bin Al-Husain mengatakan bahwa tidak ada seorang muhajirin
yang berpindah ke Madinah kecuali mereka bersepakat untuk membagi hasil
pertanian sepertiga atau seperempat.”48
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa dalam sistem muzara’ah itu
pemilik modal hanya memberikan lahan pertaniannya kepada sipenggarap untuk
ditanami dan dipelihara, sebagai imbalan penggarap berhak mendapatkan imbalan
tertentu dari hasil panen. Dalam hal ini benih itu dari pemilik lahan sedangkan
pemeliharaan dan penyiraman ditanggung sendiri oleh petani penggarap. Adapun
46 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta : Gema Insani,2001), Hal.99
47 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari (Kitab Shahih al-Bukhari 14), (Jakarta: Buku Islam
Rahmatan Cet 2, 2010), Hal 122-123
48 Muhammad Albakir bin Ali bin Al-Husain Ensiklopedi Muslim, Taisirul ‘Alam jilid 2,
Shahihul Bukhari , Al Wajiz
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apabila benih itu disediakan oleh petani pemilik penggarap diartikan sebagai
mukharabah.49Tapi yang perlu diketahui adalah meskipun benih itu dari sipemilik
modal namun pemeliharaan dan penyiraman dalam hal ini menyangkut misalnya
biaya pupuk, biaya obat-obatan dan biaya yang lain ditanggung sendiri oleh petani
penggarap. Dimana sistem bagi hasil yang terjadi sangat tergantung oleh kedua
belah pihak sebelum penanaman dilakukan.
Di Desa Bili-Bili Kec.Bontomarannu Kab. Gowa sendiri sebagai lokasi
penelitian sistem bagi hasil yang terjadi adalah petani pemilik modal memberikan
modalnya atau lahannya kepada petani sinpenggarap untuk ditanami dann
dipelihara. Adapun jika benih berasal dari pemilik modal maka itu sangat
tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak.
Pemililk modal memberikan lahannya kepada petani penggarap dan
membeli benih kemudian petani penggarap sendiri yang mengelolah dan
memelihara benih  tersebut sampai panen tiba, dimana biaya-biaya seperti pupuk,
biaya obat-obatan dan biaya penyiraman ditanggung oleh petani  penggarap
sendiri (muzara’ah) . Adapun sistem bagi hasil yang terjadi apabila sudah panen
yaitu biasanya ada pemilik modal yang mengeluarkan dulu biaya pembelian bibit
dan biaya perawatan lainnya baru dibagi dua tapi sistem bagi hasil ini sangat
tergantung oleh  kedua belah  pihak sebelum penanaman dilakukan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa dengan
sistem bagi hasil yang dianjurkan oleh  syariat islam sudah sesuai. Dimana dari
49 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta : Gema Insani,2001), Hal.99
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hasil penelitian dan penjelasan dari sistem di atas sudah sesuai dengan sistem
muzara’ah yang dianjurkan oleh syari’at islam dalam bidang pertanian.
2. Al-musaqah
Musaqa juga merupakan sistem kerja sama yang dianjurkan dalam islam
dibidang pertanian. Musaqah sediri sudah hampir sama dengan akad muzara’ah
hanya saja bentuknya yang lebih sederhana yaitu sipenggarap hanya bertanggung
jawab atas penyiraman dan pemeliharaan sedangkan berhak mendapatkan nisbah
bagi hasik tertentu.50
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari muslim :
 ْﻦَﻋ ِ ﱠ  ُلﻮُﺳَر ﻰَﻄَْﻋأ َلﺎَﻗ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ٍﻊِﻓﺎَﻧ-ﻰﻠﺻﷲو ﮫﯿﻠﻋﻢﻠﺳ - َﺮَﺒْﯿَﺧ ِﺮْﻄَﺸِﺑ
 ُﮫَﺟاَوَْزأ ﻰِﻄُْﻌﯾ َنﺎََﻜﻓ ٍعْرَز َْوأ ٍﺮََﻤﺛ ْﻦِﻣ ُجُﺮْﺨَﯾ ﺎَﻣ ﱠﻞَﻛَﻨَﺳ َو ََﺔﺋﺎِﻣ ٍﺔ َﻦﯿِﻧﺎََﻤﺛ ٍﻖْﺳ
Terjemahnya :
Dari Ibnu Umar ra katanya, “Rasulullah Saw telah menyewakan
kebun kurma dan sawah di desa Khaibar dengan seperdua
hasilnya.(Hadits Riwayat Bukhari Muslim).51
Dalam sistem bagi hasil ini semua biaya seperti biaya pembelian bibit,
biaya pupuk, obat-obatan ditanggung seluruhnya oleh petani pemilik modal
sedangkan petani penggarap hanya menanggung biaya penyiraman dan biaya
pemeliharaan yang hanya lebih bersifat tenaga. Namun dalam sistem perjanjian ini
tanggung jawab, skill dan keuletan petani penggarap sangat diperlukan untuk
keberhasilan panen. Ini dikarenakan yang mengetahui tentang penyiraman dan
50 Ibid. Hal.100
51 A.Razak, Rais Lathief, Terjamahan Hadits Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1987), hal 249
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pemeliharaan adalah petani penggarap itu sendiri sedangkan petani pemilik modal
hanya sebagai penyedia dana.
Di Desa Biil-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa sendiri ada petani
pemilik modal dan petani penggarap yang melakukan sistem ini tapi bedanya
petani penggarap tidak mendapatkan bagi hasil dari tanaman yang dipeliharanya
namun mendapatkan upah dari hasil kerjanya.
Sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu dalam akad ini sangat beragam, ada petani pemilik modal yang
hanya mengambil modal yang telah dikeluarkan selama penanaman kemudian
hasil penjualan dari hasil panen seluruhnya diberikan kepada petani penggarap.
Adapula yang membagi dua hasil panen dan adapula yang membagi sepertiga,
semuanya tergantung dari hasil kesepakatan kedua belah pihak.
Dari penjelasan diatas dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
penulis dapat disimpulkan bahwa meskipun sistem-sistem bagi hasil yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu bermacam-macam
tapi sistem ini sama dengan sistem musaqa yaitu sistem bagi hasil yang dianjurkan
agama islam. Meskipun sistem bagi hasil yang dianjurkan agama islam tidak
persis sama dengan yang dilakukan masyarakat desa bili-bili namun jika dilihat
dari cara-cara yang dilakukan, dari segi manfaat dan tujuan yang ingin dicapai
bersama, sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat desa bili-bili sesuai dengan
sistem bagi hasil yang dianjurkan agama islam.
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Ada beberapa faktor yang melatar belakangi sistem bagi hasil yang
dianjurkan agama islam dengan sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat desa
bili-bili kec. Bontomarannu tidak sama persis yaitu :
1. Faktor kebiasaan
Faktor kebiasaan ini merupakan faktor yang pertama mengapa masyarakat
Desa Biili-Bili Kec. Bontomarannu tidak melakukan bagi hasil seperti apa yang
dianjurkan agama islam. Mereka hanya melakukan sistem bagi hasil yang mereka
lakukan secara turun menurun karena mereka sudah merasa mudah jika sistem
bagi hasil itu yang dilakukan.52
2. Faktor ketidak tahuan
Salah satu faktor mengapa masyarakat Desa Bili-Bili tidak menerapkan
sistem bagi hasil seperti yang dianjurkan agama islam adalah karena ketidak
tahuan mereka seperti apa sistem bagi hasil, bagaimana cara-cara sistem bagi hasil
yang dianjurkan agama islam itu. Mereka tidak mengetahui secara apa pastinya,
dan jika mereka ingin mempelajarinya, mereka merasa sulit karena kurang
tersedianya fasilitas yang ada disamping pendidikan mereka yang kurang
memadai.53
Meskipun masyarakat Desa Bili-Bili tidak mengetahui bahwa apakah
sistem bagi hasil yang mereka anut, yang sudah mereka lakukan secara turun
temurun sesuai dengan ajaran agama islam atau tidak ? mereka hanya melakukan
sistem perjanjian dengan tujuan saling tolong menolong dengan petani yang
memiliki modal dan petani yang tidak memiliki modal dalam hal bidang
pertanian. Agama islam sendiri menganjurkan kepada penganutnya untuk
52 Irwan Hana,Kepala Desa Bili-Bili, wawancara oleh penulis pada tanggal 14 Juli 2013.
53 Ibid.
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senantiasa saling tolong menolong dalam kebaikan sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS. Maidah ayat 2 yang berbunyi :






Terjemahnya :
Dan tolong meneolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksaNya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sesama kaum
muslimin kita sangat dianjurkan  untuk saling tolong menolong dalam kebaikan
dan ketakwaan sedangkan tolong menolong dalam hal berbuat dosa dan
kemungkaran dilarang oleh agama islam. Tolong menolong dalam hal kebaikan
mencakup banyak aspek terkhusus dalam hal ini termasuk dalam bidang pertanian
yakni tolong menolong dalam kerja sama  antara petani penggarap dengan petani
pemilik modal untuk mendapatkan keuntungan bersama-sama nantinya setelah
panen.
D. Peranan Sistem Bagi Hasil Pertanian Terhadap Penghasilan Masyarakat
Desa Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
a. Analisis biaya produksi pertanian
Analisis biaya produksi pertanian adalah analisis biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi mulai dari pengadaan bahan baku sampai pada penjualan
hasil produksi selama satu periode panen. Biaya ini meliputi biaya variabel dan
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biaya tetap. Biaya  variabel adalah biaya yang dikeluarkan  melalui proses
produksi yang dilakukan oleh petani dan berpengaruh terhadap volume produksi.
Sedangkan biaya tetap merupakan biaya yang sifatnya tetap  oleh pengusaha
walaupun proses produksi tidak berjalan dan tidak berpengaruh terhadap volume
produksi.
Yang termasuk biaya variabel dalam hal ini yaitu upah tenaga kerja.
Sedangkan yang termasuk biaya tetap yaitu pemeliharaan, pupuk dan obat-obatan.
b. Biaya Variabel Dan Biaya Tetap
1.Tenaga kerja
Tenaga kerja terdiri dari 1-2 orang  tenaga kerja luar keluarga dan tenaga
kerja dalam keluarga. Pemberian upah tenaga kerja  dalam keluarga didasarkan
atas pemberian upah luar keluarga karena tidak ada pemberian uang yang jelas
secara langsung kepada tenaga kerja dalam keluarga. Pemberian upah tenaga kerja
diberikan perhari karena tenaga kerja ini kerena masa tanam hanya berlangsung
selam 2 hari. Upah tenaga kerja sebesar Rp. 40.000 perhari tidak ditanggung
makan.
2. Biaya tetap
Biaya tetap pada hal ini terdiri dari sewa taktor untuk membajak, biaya
pembelian pupuk, biaya obat-obatan, sewa mesin dross saat panen.
Tabel 05 : Jenis Dan Nilai Biaya Pada Sistem Bagi Hasil Pertanian Desa
Bili-Bili Kec. Bontomarannu Kab. Gowa dengan luas lahan ±
3 are
No Jenis Biaya Nilai Biaya
(Rp)
60
1. Biaya variabel
 Tenaga kerja upahan saat menanam
 Tenaga kerja upahan saar panen
40. 000 / hari
40. 000 / hari
2 Biaya tetap
 Sewa Traktor Untuk Membajak Sawah
 Bibit
 Biaya Pembelian Pupuk
 Biaya Pembelian Obat- Obatan Pestisida
 Sewa Mesin Dross (Penggilingan Padi)
150.000
160.000
100.000
70.000
Disesuaikan hasil panen.
Setiap 10 ember hasil
panen, 9 menjadi bagian
petani dan 1 bagian
pemilik mesin Dross
Sumber : hasil olah angket 2013
Berdasarkan tabel 05 maka peneliti dapat merincikan total biaya yang
dikeluarkan petani penggarap dan pemilik modal, sesuai dengan akad perjanjian
yaitu :
1. Muzara’ah
Pengeluaran petani penggarap :
 2 orang tenaga kerja saat menanam untuk 2 hari = Rp. 160.000
 2 orang tenaga kerja saat panen untuk 1 hari = Rp.   80.000
 Sewa traktor = Rp.  150.000 +
Total biaya = Rp. 390.000
Pengeluran pemilik modal
 Bibit = Rp. 160.000
 Pupuk = Rp. 100.000
 Obat-obatan pestisida = Rp.   70.000 +
Total biaya = Rp.  330.000
Jadi total biaya untuk satu kali periode panen adalah Rp. 390.000 + Rp.
330.000 = Rp. 720.000.
61
Dalam hal ini sitem bagi hasil yang di pakai adalah sama rata atau 50 : 50.
Dimana yang diperoleh petani penggarap dengan petani pemilik modal adalah
sama rata.
2. Mukharabah
Pengeluaran petani penggarap :
 2 orang tenaga kerja saat menanam untuk 2 hari = Rp. 160.000
 2 orang tenaga kerja saat panen untuk 1 hari = Rp.   80.000
 Bibit = Rp.  160.000
 Sewa traktor = Rp.  150.000 +
Total biaya = Rp. 550.000
Pengeluran pemilik modal
 Pupuk = Rp. 100.000
 Obat-obatan pestisida = Rp.   70.000 +
Total biaya = Rp. 170.000
Jadi total biaya untuk satu kali periode panen adalah Rp. 550.000 + Rp.
170.000 = Rp. 720.000.
Dalam hal ini sitem bagi hasil yang di pakai adalah 60 : 40. Dimana yang
diperoleh petani penggarap sebesar 60 % sedangkan pemilik modal 40 %.
Tabel 06 : Daftar Petani Penggarap dan Pemilik Modal  Yang Melakukan
Sistem Bagi Hasil Muzara’ah
No Nama Petani
Penggarap
Nama Petani
Pemilik Modal
Luas
Lahan
(±)
Hasil Panen
Rata-Rata
Bagian
Petani
Penggarap
1 Dg. Tinri Irwan Hana,SH 3 are 28 Karung 50 %
2 Rahim Dg.Boko Ruddin 3 are 27 Karung 50 %
3 Sule Dg. Tiro Ruddin 3 are 28 Karung 50 %
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4 Pawa Dg. Rapi 3 are 28 Karung 50 %
5 Dg. Di’do Dg. Bani 3 are 27 Karung 50 %
6 Bakri Hj. Intang 3 are 27 Karung 50 %
7 Roce’ Dg. Cini Faisal 3 are 27 Karung 50 %
8 Dg. Raja Mansyur 3 are 26 Karung 50 %
9 Dg. Nappu Dg. Sija 3 are 28 Karung 50 %
10. Maruddin Dg. Sari 3 are 28 Karung 50 %
11 Dg Bella Dg. Ngago 3 are 27 Karung 50 %
12 Dg. Janji Dg. Bollo 3 are 28 Karung 50 %
Sumber : Hasil olah angket 2013
Tabel 06 : Daftar Petani Penggarap dan Pemilik Modal  Yang Melakukan
Sistem Bagi Hasil Mukharabah
Sumber : Hasil olagh angket 2013
Dari hasil olah angket tersebut diketahui bahwa biaya total produksi yang
dikeluarkan dalam satu periode panen padi yang luas lahannya  ± 3 are adalah Rp.
720.000,- dengan nilai hasil panen rata-rata sebanyak 27,5 karung setelah
dikurangi dengan sewa mesin dross dengan nilai jual setelah melalui tahap
pengeringan, tahap pembersihan dan proses penggilingan padi sebesar Rp.
3.500.000,-. Hasil inilah yang kemudian akan dibagi oleh petani penggarap
dengan petani pemilik modal jika dihitung dalam nilai rupiah.
No Nama Petani
Penggarap
Nama Petani
Pemilik Modal
Luas
Lahan
(±)
Hasil Panen
Rata-Rata
Bagian
Petani
Penggarap
1 Sanu Dg. Nyampa Parida 3 are 26 Karung 60 %
2 Dg. Rate Dg.Ngona 3 are 27 Karung 60 %
3 Jama Dg. Nai Ruddin 3 are 28 Karung 60 %
4 Mamur Dg. Lebu 3 are 28 Karung 60 %
5 Dg. Limpo Dg. Rapi 3 are 28 Karung 60 %
6 Dg. Nanring Dg. Naba 3 are 27 Karung 60 %
7 Dg. Tompo Dg. Bali 3 are 28 Karung 60 %
8 Dg. Gassing Dg. Basarang 3 are 27 Karung 60 %
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 Bila perjanjiannya adalah muzara’ah maka pembagiannya adalah
50 : 50
Untuk petani penggarap :
Bagian yang diperoleh = . . = 1.750.000
petani penggarap sebesar
Keuntungan yang diperoleh = Hasil Panen – Biaya Produksi
petani penggarap sebesar = 1.750.000 - 390.000 = 1.360.000
Keuntungan perbulan = . . = 453.333
Peranan terhadap penghasilan = . x 100 %
Petani penggarap =
.. . X 100 % = 30,22 %
Untuk petani pemilik modal :
Bagian  yang diperoleh = . . = 1.750.000
petani pemilik modal sebesar
Keuntungan yang diperoleh = Hasil Panen – Biaya Produksi
petani pemilik modal sebesar = 1.750.000 - 330.000 = 1.420.000
Keuntungan perbulan = . . = 473.333
Peranan terhadap penghasilan = . X 100 %
Petani pemilik modal = .. . X 100 % = 31,55 %
 Bila perjanjiannya adalah mukharabah maka pembagiannya
adalah 60 : 40
Untuk petani pemilik panggarap :
Bagian  yang diperoleh = x3.500.000 = 2.100.000
petani penggarap sebesar
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Keuntungan yang diperoleh = Hasil Panen - Biaya Produksi
petani penggarap sebesar = 2.100.000 - 550.000 = 1.550.000
Keuntungan perbulan = . . = 516.667
Peranan terhadap penghasilan = . X 100 %
Petani penggarap =
.. . X 100 % = 34,44 %
Untuk petani pemilik modal :
Bagian  yang diperoleh = = 3.500.000 = 1.400.000
petani pemilik modal sebesar
Keuntungan yang diperoleh = Hasil Panen – Biaya Produksi
petani pemilik modal sebesar = 1.400.000 - 170.000 = 1.230.000
Keuntungan perbulan = . . = 410.000
Peranan terhadap penghasilan = . X 100 %
Petani pemilik modal = .. . X 100 % = 27,333 %
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa peranan bagi hasil pertanian di Desa
Bili-Bili Kec. Bontomarannu bila dirata-ratakan mencapai 31 % dari penghasilan
rata-rata rumahan tiap bulannya yang sudah mencapai UMP yaitu sebesar Rp.
1.500.000,- . Kebanyakan masyarakat petani juga mengatakan bahwa pendapatan
yang diperoleh dari hasil panen  tersebut dapat meningkatkan kesejahtraan
mereka. Hal ini terbukti dari hasil olah angket yang ada pada tabel 03. Dan dari
hasil tersebut semua responden mempunyai pekerjaan selain dari bertani. Seperti
buruh, berternak, securyti, sopir, penjual, dan  berkebun rambutan.
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Dengan demikian, dari penafsiran tersebut di atas dapat diberikan bahwa
hasil panen yang diperoleh petani di Desa Bili-Bili dapat membantu atau
memberikan sumbangsi terhadap penghasilan yang mereka terima selama ini, dan
selain itu pula mereka dapat memebrikan kesejahtraan dan kemakmuran bagi
masyarakat yang bekerja sebagai petani penggarap di Desa Bili-Bili. Terbukti dari
hasil panen yang bila dirata-ratakan memberi tambahan ± Rp. 462.000/bulan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu :
1. Sistem bagi hasi yang dilakukan oleh petani penggarap dan petani pemilik
modal adalah saling mempercayai antara satu dengan yang lainnya.
Dimana peraturan sistem bagi hasil itu yang meskipun hanya bersifat tidak
tertulis namun sebagaimana warga desa pada umumnya warga desa Bili-
Bili senantiasa mematuhi peraturan yang sduah mereka anut secara turun-
temurun.
Sistem bagi hasil yang dianjurkan oleh syari’at Islam khususnya dalam
bidang pertanian adalah muzara’ah, mukarabah dan musaqa
2. Sistem bagi hasil yang dianut masyarakat Desa Bili-Bili dengan sistem
yang dianjurkan syari’at islam memiliki kesamaan yaitu apabila petani
pemilik modal atau lahan memberikan lahannya kepada petani penggarap
untuk ditanami dan dekelolah, petani penggarap berhak mendapatkan
bagian dari hasil panen tersebut. Hanya saja saat melakukan akad
seringkali tidak disertai dengan saksi dan dilakukan dengan sangat
sederhana serta tidak secara tertulis hanya dengan saling percaya.
3. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa peranan bagi hasil pertanian di Desa
Bili-Bili Kec. Bontomarannu bila dirata-ratakan mencapai 31 % dari
penghasilan rata-rata rumahan tiap bulannya.dengan demikian hasil panen
bila dirata-ratakan dapat memberi tambahan ± Rp. 462.000/bulan.
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B. Saran-saran
1. Hingga saat ini sistem bagi hasil yang terjadi di Desa Bili-Bili Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa, masih bersifat sdaling mempercayai antara
petani penggarap dan petani pemilik modal sehingga apabila ada salah satu
pihak melanggar sulit untuk diberikan sanksi karena tidak ada saksi pada
saat pelaksanaan perjanjian oleh karena itu penulis menyarankan agar
dalam setiap pelaksanaan perjanjian mengikut sertakan empat orang saksi
atau ditulis diatas kertas perjanjian yang bermaterai.
2. Penulis juga menyarakan kepada warga Desa Bili-Bili utamanya petani
pemilik modal dan petani penggarap agar mereka mengetahui sistem yang
mereka lakukan. Apakah sudah sesuai dengan sistem yang dianjurkan
syari’at islam ? agar sistem yang mereka lakukan senantiasa sesuai dengan
ajaran agama islam yang mereka anut dan terhindar dari unsur yang
dilarangnya seperti riba, gharar dan judi.
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Petunjuk
Baca dengan teliti dan isi dengan sebenarnya
Beri tanda (x) pada salah satu huruf dengan alternatif jawaban bapk/ ibu
Identitas responden
Identitas
Nama :
Jenis kelamin :
Alamat :
Pekerjaan pokok :
Pekerjaan sampingan :
Karakteristik responden
Tingkat pendidikan
Tidak tamat sd
Tamat sd
Tamat smp
Tamat sma
Tamat D3 keatas
Jumlah anggota keluarga
1-3 orang
4-6 orang
7-9 orang
10 orang keatas
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Petunjuk
Baca dengan teliti dan isi dengan sebenarnya
Beri tanda (x) pada salah satu huruf dengan alternatif jawaban bapak/ ibu
Identitas responden
Nama :
Jenis kelamin :
Alamat :
Pekerjaan pokok :
Pekerjaan sampingan :
Karakteristik responden
1. Tingkat pendidikan
a. Tidak Tamat SD
b. Tamat SD
c. Tamat SMP
d. Tamat SMA
e. Tamat D3 Keatas
2. Jumlah anggota keluarga
a. 1-3 orang
b. 4-6 orang
c. 7-9 orang
d. 10 orang keatas
3. berapa banyak padi yang bapak peroleh setiap 1 kali panen ?
a. 30-40 karung
b. 41-50 karung
c. 51-60 karung
d.  diatas 61 karung
4. Pada saat panen raya apakah bapak/ibu bisa memperoleh pendapatan antara Rp.
500.000 sampai Rp. 1.500.00 dalam satu kali panen
a. Ya b. tidak
5. Apakah pendapatan yang diperoleh dari hasil panen dapat membatu dan
meningkatkan kesejahteraan anda ?
a.  ya b. tidak
6. Apakah dengan uang hasil penen padi bapak/ ibu mampu membeli barang-barang
elektronik seperti, TV,kulkas, dan perabotan lainnya ?
a. ya b. tidak
7. Apakah bapak/ibu dapat menabung uang yang diperoleh dari hasil panen ?
a.  ya b.tidak
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Nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ?
(QS: Ar-Rahman: 13)
Siapa yang meletakkan hajat kebutuhannya pada Allah,
bersandar pada-Nya dan berserah diri pada-Nya dalam
segala urusannya, maka Ia akan penuhi kebutuhan hidupnya,
mendekatkan sesuatu yang jauh padanya dan memudahkan
segala kesulitannya ( Asy-Syarqawi )
Ya Allah....
Aku mohon cinta-Mu dan cinta orang-orang yang mencintai-Mu
Serta semua amalan yang mendekatkanku pada cinta-Mu....
Sebuah persembahan untuk orang-orang tercinta...
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